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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan melipat kertas di TK Terpadu Mandiri Rumbuk Tahun ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui  pengembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan melipat kertas di TK Terpadu Mandiri Rumbuk Tahun ajaran 2014/2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan, yang dilaksanakan dalam 3 tahap pengembangan. Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 10 orang anak usia 5-6 tahun di TK Terpadu Mandiri Rumbuk. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis data digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif.
Melalui penerapan kegiatan melipat dengan kertas yang tepat dapat mengembangkan motorik halus pada anak. Dengan tahapan dalam melipat adalah sebagai berikut: a) menyiapkan alat dan bahan untuk melipat, b) membagikan anak-anak alat dan bahan untuk melipat, c) memberikan contoh cara melipat, d) membimbing anak dalam mengkoordinasikan gerakan mata, otot tangan dan jari dalam kegiatan melipat, e) mengulang kembali menjelaskan kepada anak langkah-langkah dalam melipat, f) meminta anak untuk menunjukkan hasilnya melipat dan g) mengevaluasi hasil melipat anak. Kemampuan motorik halus anak dinyatakan meningkat terlihat dari pengembangan tahap I mengembangkan motorik halus melalui melipat kertas mencapai  46,53%, tahap II terjadi peningkatan mencapai rata-rata 64,58% dan tahap III terlaksana dengan sangat baik, dimana pada tahap III ini mencapai rata-rata 90,97 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan melipat kertas dapat mengembangkan motorik halus anak pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Terpadu Mandiri Rumbuk Tahun Ajaran 2014/2015.


Kata Kunci: motorik halus, melipat
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu Negara pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu Negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber dayan manusia. Pendidikan adalah suatu sistem yang dirancang untuk manusia dengan tujuan tertentu dan merupakan upaya manusia secara sadar untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya. 

Dari pendidikan akan dilahirkan manusia–manusia yang berkualitas. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan,  terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin  berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, dan mandiri dan professional pada bidangnya masing–masing. Oleh karena itu tidaklah mengherankan bila bidang pendidikan memperoleh perhatian, penanganan, dan prioritas dari pemerintah, pengelola pendidikan, masyarakat dan keluarga. Terbukti telah disusun Undang–undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai dasar pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Lebih lanjut dicantumkan dalam Bab II pasal 3 bahwa:  “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, dan bertanggung jawab (UU Sisdiknas 2003: 7). 

Pendidikan  usia  dini  merupakan  periode  yang  penting dan perlu  mendapat penanganan sedini mungkin. Usia 3-6 tahun merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu distimulus, diarahkan sehingga  tidak  terhambat  perkembangannya.  Pemberian  stimulus  merupakan  hal  yang sangat  membantu  anak  untuk  berkembang.  Anak  yang  terstimulus  dengan  baik  dan sempurna  maka  tidak  hanya  satu  perkembangan  saja  yang  akan  berkembang  tapi  bisa bermacam-macam aspek perkembangan yang berkembang dengan baik. Masa ini untuk melakukan dasar  pertama dalam  mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian dan lain-lain. 

Pendidikan di Taman-kanak merupakan suatu upaya menumbuhkan berbagai aspek perkembangan di dalam diri anak, baik perkembangan secara pribadi/ individu maupun sosial serta emosional dan intelegensi. Secara pribadi, di dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak, akan dikembangkan aspek fisik, moral dan keberagamaan anak. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia TK mencakup dua peristiwa yang sifatnya berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan. Pertumbuhan mempunyai dampak terhadap aspek fisik, sedangkan perkembangan berkaitan dengan pematangan fungsi organ/individu, kedua peristiwa itu terjadi secara sinkron pada setiap individu. Oleh karena itu, menurut Solehudin dan Hatimah (2009: 98), pendidikan TK berfungsi sangat komprehensif, tidak saja berfungsi memberikan pengalaman belajar kepada anak dalam arti sempit, tetapi berfungsi secara luas dan menyeluruh yang mencakup stimulasi aspek perkembangan intelektual, psikososial, fisik, serta keyakinan beragama. 

Perkembangan  fisik  sangat  berkaitan  erat  dengan  perkembangan  motorik  anak. Motorik  merupakan  perkembangan  pengendalian  gerakan  tubuh  melalui  kegiatan-kegiatan yang  terkoordinir  antara  susunan saraf,  otot,  dan  otak.  Perkembangan  motorik  meliputi motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar  atau  sebagian  besar,  atau  seluruh  anggota  tubuh  yang  dipengaruhi  oleh  kematangan anak itu sendiri.

Perkembangan motorik terbagi atas dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik  kasar  memerlukan  koordinasi  kelompok  otot-otot  anak  yang  tertentu  yang dapat  membuat  mereka  melompat,  memanjat,  berlari,    menaiki  sepeda.  Sedangkan motorik  halus  memerlukan  koordinasi  tangan  dan  mata  seperti  menggambar,  menulis, menggunting. 

Pada usia 5-6 tahun, perkembangan motorik halus yang diharapkan adalah anak mampu menggambar sesuai gagasannya, dapat meniru bentuk, dapat melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, mampu menggunakan alat tulis dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, dapat menempel gambar dengan tepat, dan mampu mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail. 

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di TK Terpadu Mandiri Rumbuk pada tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa terdapat sejumlah anak didik yang masih rendah dalam kemampuan motorik halus. Pengamatan menunjukkan bahwa anak masih belum mencapai target pada indikator bermain dengan kertas, yakni melipat, menggunting dan menempel. Hal  ini  disebabkan  kurangnya  alat atau media dalam  pengembangan  motorik halus anak. Motivasi yang diberikan guru kepada anak dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus juga belum maksimal. Jadi, dapat  diidentifikasi  permasalahan yang  muncul  adalah 1) kurang  berkembangnya  motorik  halus  anak,  2) kurangnya alat/media pembelajaran dalam pengembangan motorik halus anak dan 3) kurangnya motivasi guru dalam mengembangkan  motorik halus anak.

Berdasarkan keadaan ini, guru memerlukan suatu strategi dalam membimbing anak bermain menggunakan kertas. Salah satu bentuk strategi  tersebut adalah dengan permainan melipat kertas. Kegiatan melipat kertas dapat melatih anak  membuat aneka bentuk hiasan dan mainan yang tiga dimensional, serta mendekati rupa makhluk hidup atau benda sehari-hari yang akrab dengan lingkungan anak.

Seni melipat untuk anak-anak merupakan bentuk aktivitas yang sangat menyenangkan. Keberhasilan melipat kertas terpancar dalam ekspresi anak saat mampu menyelesaikan lipatannya. Tidak hanya rasa senang yang didapatkan dari bermain seni melipat namun juga penyaluran kreativitas dan imajinasi anak, dan yang terpenting adalah keterampilan dalam mengontrol dan melatih motorik halus. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti  tentang “Pengembangan Motorik Halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan melipat kertas di TK Terpadu Mandiri Rumbuk Tahun ajaran 2014/2015.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka dapat  dirumus-kan permasalahan: “Bagaimanakah pengembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan melipat kertas di TK Terpadu Mandiri Rumbuk Tahun ajaran 2014/2015?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan melipat kertas di TK Terpadu Mandiri Rumbuk Tahun ajaran 2014/2015. 

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti diantaranya bagi: 

1. Guru

Dari hasil penelitian ini guru dapat melalukan dan mengembangkan suatu permainan melipat kertas untuk meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak didik.

2. Lembaga

Penelitian ini diharapkan  dapat menambah informasi tentang cara mengembangkan motorik halus anak didik, terutama anak usia 5-6  tahun di TK Terpadu Mandiri Rumbuk.

3. Peneliti Lain

Sebagai calon pendidik Anak Usia Dini, dapat memperdalam pemahaman tentang cara mengembangkan motorik halus anak didik, terutama anak usia 5-6  tahun.

E. Definisi Operasional

Peneliti perlu memberikan batasan terkait definisi operasional dari tiap variabel yang digunakan. Untuk itu, pada bagian ini akan dideskripsikan definisi operasional dari kata kemampuan motorik halus dan melipat kertas.
1. Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Sedangkan motorik halus dalam penelitian ini adalah  kemampuan anak untuk menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan dalam kegiatan melipat dengan indikator sebagai berikut: 1) Meniru lipatan kertas yang dicontohkan oleh guru 2) Mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari untuk melipat berbagai bentuk. 3) Menggerak-gerakkan tangan, mengikuti alur lipatan kertas dan 4) Mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari untuk melipat.

2. Melipat kertas adalah seni mengubah bentuk dari lembaran kertas menjadi bangun tiga dimensi dan menyerupai benda tertentu yang diinginkan. Adapun tahapan dalam melipat adalah sebagai berikut: a) menyiapkan alat dan bahan untuk melipat, b) membagikan anak-anak alat dan bahan untuk melipat, c) memberikan contoh cara melipat, d) membimbing anak dalam mengkoordinasikan gerakan mata, otot tangan dan jari dalam kegiatan melipat, e) mengulang kembali menjelaskan kepada anak langkah-langkah dalam melipat, f) meminta anak untuk menunjukkan hasilnya dalam melipat dan g) mengevaluasi hasil melipat anak. 
II. KAJIAN PUSTAKA
A. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
Perkembangan motorik halus berkaitan dengan otot-otot halus /otot-otot kecil  yang melibatkan koordinasi antara mata dengan tangan. Menurut Lener  (dalam Sudono, 2000:14) motorik halus adalah keterampilan dalam menggu-nakan media yang melibatkan antara koordinasi mata dengan tangan,oleh sebab iti gerakan tangan harus dilatih dengan baik  agar keterampilan dasar yang meliputi seperti membuat garis horizontal (--------), garis vertiklal (IIII), garis miring(/////), garis lengkung, dan lingkaran harus terus di tingkatkan.

Sumantri (2005: 143) motorik halus adalah pengorganisasian penggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain. Sehingga gerakan ini tidak memerlukan tenaga melainkan membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Dalam melakukan gerakan motorik halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan mental. Dukungan fisik dan koordinasi sangat penting agar anak mudah dalam bergerak. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggambar, menggenggam, menyusun balok dan memasukkan kelereng. Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu  membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seprti menggunting kertas, menggambar, mewarnai, serta menganyam. Namun tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama. 
Sumantri (2005: 145) tujuan pengembangan motorik halus anak usia dini adalah untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Pengembangan motorik halus akan berpengaruh terhadap kesiapan  anak dalam menulis, kegiatan melatih koordinasi antara tangan dengan mata yang di anjurkan dalam jumlah waktu yang cukup meskipun penggunaan tangan secara utuh belum  mungkin tercapai. Masih menurut Sumantri (2005: 146) tujuan pengembangan motorik halus di usia 4-6 tahun adalah anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan, mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari jemari seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi benda-benda, mampu mengkoordinasikan indera mata dan aktivitas tangan serta mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus.

B. Melipat Kertas
Kegiatan melipat lebih dikenal dengan nama origami. Kata origami berasal dari bahasa Jepang, dari kata oru yang berarti melipat dan kami berarti kertas. Penggabungan kata tersebut mengubah kata kami menjadi gami, sehingga bukan orikami tetapi origami, artinya sama yaitu melipat kertas. Meskipun origami lebih dikenal di Jepang, namun lahirnya origami berasal dari negeri Cina. Berawal dari kain perca serta aneka ragam tumbuh-tumbuhan, maka dibuatlah kertas yang nantinya digunakan sebagai bahan pembuatan origami
C. Hubungan Melipat Kertas  dengan Perkembangan Motorik Halus  Anak Usia 5-6 Tahun

Perkembangan motorik halus anak dipengaruhi oleh seberapa sering anak melakukan gerakan yang melibatkan organ motorik halus, yakni tangan dan jari-jarinya.  Dengan pembiasaan gerakan tangan yang lembut dan cekatan serta teliti, dimungkinkan adanya perkembangan motorik halus yang optimal.

Kegiatan melipat kertas untuk membuat bentuk tertentu sesuai dengan pola yang telah digambar/ telah ditentukan memiliki korelasi atau hubungan dengan perkembangan motorik halus anak. Gerakan tangan anak dalam melipat memerluka koordinasi dan kecepatan, sehingga akan dapat melatih kedua hal tersebut, yang tentunya merupakan bagian dari motorik halus yang harus dimiliki oleh anak didik.

III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yakni penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan suatu keterampilan, metode, strategi ataupun perangkat tertentu (Riduwan, 2002:76). Pengembangan yang akan dilakukan yaitu pengembangan motorik halus anak didik di TK Terpadu Mandiri Rumbuk tahun ajaran 2014/2015. 

B. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kolaboratif, dimana peneliti berkerja sama dengan guru dan bersifat pendamping. Melalui kolaborasi penelitian perkembangan yang dilakukan dapat lebih obyektif serta memanfaatkan  saran-saran orang lain.

C. Faktor yang diteliti

Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor guru dan faktor anak didik, antara lain sebagai berikut:

1. Faktor guru adalah indikator pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan melipat dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK Terpadu Mandiri Rumbuk tahun ajaran 2014/2015
2. Faktor siswa adalah indikator perkembangan kemampuan motorik halus  anak didik setelah dilakukan pembelajaran melalui kegiatan melipat higga mencapai peningkatan minimal 75%.
D. Indikator Kinerja 

Sebagai acuan untuk memberikan makna terhadap apa yang telah dicapai setelah pelaksanaan pengembangan dalam penelitian ini digunakan indikator pengembangan motorik kasar melalui medi bola untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun indikator kinerja dalam penelitian pengembangan ini adalah:
1. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari ketuntasan pembelajaran melalui kegiatan melipat.

2. Keberhasilan penelitian ini apabila ada peningkatan motorik halus anak dalam kegiatan melipat kertas, yaitu mencapai 75%.
E. Prosedur Penelitian

Rancangan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap pengembangan dan setiap taham terdiri atas tahap perencanaan dan penerapan yang dilengkapai dengan kegiatan observasi tahap pelaksanaan dan refleksi.
F. Metode dan Instrumen Penelitian
1. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu : observasi,  dan dokumentasi.

a. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap subjek penelitian (Arikunto, 2010: 272). Dalam metode ini, tahap yang terpenting yang harus dilalui adalah pengamatan dan pencatatan.  Metode observasi  yang digunakan dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah observasi sistematik. Artinya peneliti mempersiapkan terlebih dahulu secara teliti dan sistematis segala objek yang masuk ke dalam kategori yang hendak diobservasi. 

Observasi merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk melihat sejauh mana pengembangan pembelajaran anak dikelas dengan menggunakan lembar observasi  yang berisikan instrumen yang menjadi sasaran penelitian. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan dan pengembangan motorik halus siswa selama kegiatan melipat kertas di TK Terpadu Mandiri Rumbuk
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan atau menyimpan sejumlah data yang telah diukur atau diobservasi untuk kemudian digunakan sebagai bahan analisis (Arikunto, 2010: 38). Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian seperti laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan lainnya.

2. Instrumen penelitian
a. Pedoman Observasi

Instrumen ini dirancang dalam bentuk lembar observasi yang disusun oleh peneliti untuk mengetahui kegiatan anak didik dalam melipat kertas. Pedoman observasi adalah lembar yang berisi item-item yang harus diamati kemudian dicatat agar dapat dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Di dalam hal ini, item-item tersebut terkait dengan aktivitas anak didik selama mengikuti kegiatan melipat kertas.

b. Tahapan Dokumentasi

Tahapan dokumentasi diperlukan dalam rangka mengumpulkan sebanyak mungkin dokumen-dokumen pendukung penelitian, seperti hasil penelitian, foto dan sebagainya saat kegiatan melipat kertas yang dilakukan oleh subjek penelitian.

G. Analisis Data 
Di dalam penelitian ini, digunakan dua jenis analisis data, yakni analisis deskriptif dan analisis statistik (Sugiyono, 2011: 244). Teknik yang digunakan untuk  menganalisis data di dalam penelitian ini yakni teknik analisis deskriftif kualitatif.
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(Sutrisno Hadi, 1986 : 12)

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tahap Pengembangan I

Tahap pengembangan I dilaksanakan pada hari Senin dan hari Senin, 23 Februari 2015, kegiatan ini dilaksanakan  dari pukul 08.00- 10.00 sesuai dengan RKH yang telah dibuat. Pelaksanaan ini dilakukan oleh 2 orang observer (guru kelompok B dan peneliti). Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian pada tahap pengembangan I ini adalah sebagi berikut:
Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Capaian Perkembangan Motorik Halus Anak 

pada Pengembangan I

	No
	Nama anak
	Jumlah Skor 
	Tahap I

Nilai Akhir (%)

	1
	AL 
	8
	44.44%

	2
	HM
	10
	55.56%

	3
	PT
	12
	66.67%

	4
	RD
	7
	38.89%

	5
	AM
	10
	55.56%

	6
	TGH
	6
	33.33%

	7
	DND
	8
	44.44%

	8
	RZK  
	6
	33.33%

	Total 
	372.22%

	Rata-rata 
	46,53%


Berdasarkan  hasil observasi kegiatan  pada tahap pengembangan I kemampuan motorik halus belum mendapatkan hasil yang optimal dan adapun  nilai rata-rata pada tahap pengembangan I sebesar 46,53%. Kekurangan yang ada pada tahap pengembangan I akan di perbaiki dan kelebihan-kelebihannya akan di pertahankan.

Tahap Pengembangan II
Tahap pengembangan II ini hampir sama dengan tahap pengembangan I, tetapi dilakukan beberapa perbaikan berdasarkan hasil analisis pada tahap pengembangan I. Tahap pengembangan II dilaksanakan pada hari Senin, 23 Februari 2015 pada jam 08.00 - 10.00 Wita dilakukan berdasarkan RKH yang dibuat dan pelaksanaannya dibantu oleh guru kelompok B yang bertugas sebagai observer. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian pada tahap pengembangan II ini adalah sebagi berikut:
Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Capaian Perkembangan Motorik Halus Anak 

pada Pengembangan II
	No
	Nama anak
	Jumlah Skor 
	Tahap II
Nilai Akhir (%)

	1
	AL 
	14
	77.78%

	2
	HM
	13
	72.22%

	3
	PT
	14
	77.78%

	4
	RD
	9
	50%

	5
	AM
	13
	72.22%

	6
	TGH
	9
	50%

	7
	DND
	9
	50%

	8
	RZK  
	12
	66.67%

	Total 
	516.67%

	Rata-rata 
	64,58%


Berdasarkan  hasil observasi kegiatan  pada tahap pengembangan II kemampuan motorik halus belum mendapatkan hasil yang optimal namun sudah ada peningkatan dengan nilai rata-rata pada tahap pengembangan I sebesar 46,53%, hingga tahap kedua ini dengan nilai rata –rata 64,58%.
Tahap Pengembangan III

Tahap pengembangan III dilaksanakan pada Senin, 2 Maret 2015 pada jam 08.00 - 10.00 Wita dilakukan berdasarkan RKH yang dibuat dan pelaksanaannya dibantu oleh guru kelompok B yang bertugas sebagai observer. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian pada tahap pengembangan III ini adalah sebagi berikut:
Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Capaian Perkembangan Motorik Halus Anak 

pada Pengembangan III

	No
	Nama anak
	Jumlah Skor 
	Tahap III
Nilai Akhir (%)

	1
	AL 
	16
	88.89%

	2
	HM
	16
	88.89%

	3
	PT
	17
	94.44%

	4
	RD
	15
	83.33%

	5
	AM
	17
	94.44%

	6
	TGH
	16
	88.89%

	7
	DND
	17
	94.44%

	8
	RZK  
	17
	94.44%

	Total 
	727.76

	Rata-rata 
	90.97%


Berdasarkan analisis observasi perkembangan motorik halus anak pada tahap III sudah meningkat secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir perkembangan motorik halus anak mencapai nilai 727,76 (indikator yang nampak nilai rata-rata 90,97%). Hal ini sesuai dengan hasil yang dicapai peneliti, dimana dalam tahap pengembangan I,II dan III mengalami pengingkatan dan mencapai hasil yang optimal sehingga peneliti tidak perlu lagi melanjutkan ke tahap berikutnya.
B. Pembahasan 

Pelaksanaan pada tahap pengembangan I terdapat beberapa kekurangan atau instrument yang belum dicapai pada saat kegiatan melipat menggunakan kertas lipat dalam mengembangkan motorik halus anak yaitu guru harus bisa menguasai anak, dengan cara mengajak anak bertepuk sambil bernyanyi, tujuannya agar anak lebih bersemangat dalam proses pembelajaran dan menegaskan anak untuk memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung serta memotivasi anak agar mau membuat melipat berbagai bentuk binatang seperti burung dan kelinci. Pada pengembangan tahap I, masih ada beberapa anak yang belum mampu melipat dengan koordinasi tangan, jari-jemari dan mata menggunakan kertas lipat, hal ini disebabkan karena kurang berkembangnya kemampuan motorik halus anak. Adapun yang perlu diperbaiki pada tahap I dan akan diperbaiki pada pengembangan tahap II untuk mencapai hasil penelitian yang lebih baik dibandingkan pada tahap-tahap berikutnya yaitu guru dan peneliti memperhatikan situasi ruang agar anak tidak ribut, kedua memberikan penjelasan dengan maksimal tentang tahapan melipat dengan kertas lipat sebelum kegiatan dimulai dan menstimulasi anak dengan memberi contoh yang menarik seperti bentuk-bentuk apa saja yang dapat dibuat dengan kertas lipat sesuai dengan indikator perkembangan motorik halus anak. 
Pada pengembangan II terlaksana dengan cukup baik dibandingkan dengan pengembangan tahap I, pada tahap II ini terdapat beberapa hal yang sudah terlaksana dengan baik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran melipat dengan kertas lipat. Adapun yang perlu diperbaiki pada pengembangan II untuk mencapai hasil penelitian yang lebih baik dibandingkan pada pengembangan sebelumnya adalah pertama guru lebih memaksimalkan penguasaan kelas ketika pijakan sebelum main agar anak lebih konsentrasi dan bersemangat terhadap kegiatan yang diberikan oleh guru. Kedua guru memberikan respon kepada siswa berupa kata-kata pujian agar siswa lebih bersemangat pada saat kegiatan melipat. Ketiga guru mengulang beberapa kali pada saat menjelaskan dan memberikan contoh tahapan dalam melipat. Keempat mendampingi anak selama proses kegiatan pembelajaran melipat lebih efektif, dengan cara mendampingi anak yang masih mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan melipat yang sudah dilakukan, namun masih perlu dikembangkan lagi pada tahap berikutnya. Sehingga kemampuan motorik halus anak pada pengembangan II sebanyak 64,58%. Pada pengembangan III terlaksana dengan sangat baik dibandingkan dengan tahap I dan II karena kekurangan-kekurangan yang terjadi pada pengembangan sebelumnya telah diperbaiki sehingga hasil yang diinginkan sudah tercapai dengan baik pada pengembangan III ini. Adapun kondisi yang mendukung kegiatan pembelajaran melipat dengan kertas ini sehingga terlaksana dengan baik dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak seperti proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan, dan kondisi kelas pada pengembangan III tidak terlalu ribut dan banyaknya anak yang merespon kegiatan yang disampaikan dan semua kekurangan-kekurangan pada tahap pengembangan I dan II sudah dapat diperbaiki sehingga kemampuan motorik halus anak pada pengembangan III sebanyak 90,97 %.
Dari hasil observasi dapat dilihat perkembangan kemampuan motorik halus anak dari pengembangan I, II dan III sebagai berikut:
Tabel 4.4. 
Rekapitulasi Mengembangkan Motorik Halus Melalui Membentuk Menggunakan Platisin Pada Anak Kelompok B Di PAUD Bintang Hati Desa Rumbuk Timur Kecamatan Sakra Tahun Pelajaran 2014/2015
Pada pengembangan I, II dan III
	No
	Nama Anak
	Pengembangan Tahap

	
	
	Tahap I
	Tahap II
	Tahap III

	1.
	AL 
	44.44%
	77.78%
	88.89%

	2.
	HM
	55.56%
	72.22%
	88.89%

	3.
	PT
	66.67%
	77.78%
	94.44%

	4.
	RD
	38.89%
	50%
	83.33%

	5.
	AM
	55.56%
	72.22%
	94.44%

	6.
	TGH
	33.33%
	50%
	88.89%

	7.
	DND
	44.44%
	50%
	94.44%

	8.
	RZK  
	33.33%
	66.67%
	94.44%

	Total
	372,22 %
	516.67%
	809,01 %

	Rata-rata dalam %
	46,53 %
	64,58%
	90,97 %


Berdasarkan tabel dapat diketahui perkembangan kemampuan motorik halus anak sebagai berikut :

1. Pengembangan I 

Pada perkembangan kemampuan motorik halus anak melalui melipat dengan kertas AL mencapai 44,44%, HM mencapai 55,56%, PT mencapai 66,67 %, RD mencapai 38,89% AM mencapai 55,56%, TGH mencapai 33,33%, Dinda mencapai 44,44%, dan RZK  mencapai 33,33%.
2. Pengembangan II 

Perkembangan kemampuan motorik halus  anak mengalami peningkatan melalui kegiatan melipat dengan kertas AL mengalami peningkatan mencapai 77,78%, HM mengalami peningkatan mencapai 72,22%, PT mengalami peningkatan mencapai 77,78%, RD mengalami peningkatan mencapai 50% AM mengalami peningkatan mencapai 72,22%, TGH mengalami peningkatan mencapai 50%, Dinda mengalami peningkatan mencapai 50%, dan RZK  mengalami peningkatan mencapai 66,67%.
3. Pengembangan III 

Perkembangan kemampuan motorik halus  anak mengalami peningkatan melalui melipat dengan kertas AL mengalami peningkatan mencapai 88,89%, HM mengalami peningkatan mencapai 88,89%, PT mengalami peningkatan mencapai 94,44%, RD mengalami peningkatan mencapai 83,33% AM mengalami peningkatan mencapai 94,44%, TGH mengalami peningkatan mencapai 88,89%, Dinda mengalami peningkatan mencapai 94,44%, dan RZK  mengalami peningkatan mencapai 94,44%.
Pengembangan yang telah dilakukan dalam tiga tahap pengembangan dengan kegiatan melipat dengan kertas yang berbeda-beda membuktikan bahwa melalui kegiatan melipat dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, dengan indikasi kemampuan motorik halus anak tersebut dapat dilihat dari kemampuan kemampuan mengkoordinasikan jari-jari tangan dan mata dalam melipat menggunakan kertas lipat, sapu tangan dan kertas HVS

V. KESIMPULH DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Melalui penerapan kegiatan melipat dengan kertas yang tepat dapat mengembangkan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di TK Terpadu Mandiri Rumbuk tahun pelajaran 2014/2015. Dengan tahapan dalam melipat adalah sebagai berikut: a) menyiapkan alat dan bahan untuk melipat, b) membagikan anak-anak alat dan bahan untuk melipat, c) memberikan contoh cara melipat, d) membimbing anak dalam mengkoordinasikan gerakan mata, otot tangan dan jari dalam kegiatan melipat, e) mengulang kembali menjelaskan kepada anak langkah-langkah dalam melipat, f) meminta anak untuk menunjukkan hasilnya melipat dan g) mengevaluasi hasil melipat anak
2. Kemampuan motorik halus anak dinyatakan meningkat terlihat dari pengembangan tahap I mengembangkan motorik halus melalui melipat kertas mencapai  46,53%, tahap II terjadi peningkatan mencapai rata-rata 64,58% dan tahap III terlaksana dengan sangat baik, dimana pada tahap III ini mencapai rata-rata 90,97 %.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada :

1. Guru disarankan agar memberikan kegiatan pembelajaran dengan strategi yang tepat untuk lebih meningkatkan perkembangan motorik halus anak didik dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi anak, mendampingi dan menstimulasi anak ketika melakukan kegiatan.

2. Kepala Sekolah agar selalu memberikan motivasi dan mempasilitasi guru dalam upaya mengembangkan motorik halus melalui melipat kertas pada anak usia 5-6 tahun di TK Terpadu Mandiri Rumbuk.

3. Peneliti lain untuk mencoba meneliti tentang perkembangan motorik halus melalui melipat kertas diharapkan dapat lebih kreatif dalam memberikan inovasi baru atau kegiatan melipat yang di modifikasi kembali sesuai dengan aspek yang ingin dikembangkan sehingga dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak yang lainnya selain aspek motorik halus.
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